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Ada Apa Dengan
10 Hari Pertama
Bulan Dzulhijjah




B Mukadimah

Mukadimah

ulan Dzulhijjah adalah salah satu bulan yang

dimuliakan di dalam Islam. Allah ¥ berfirman,

S 25 Al GBS & Bk 7is G dl e yeaidl B3e &)
Fad 1535 Y6 (281 Sl U3 B35 45551 e (23V15 Sl5le )
& a3 1531615 BE (3018 1S 86 5 4all 15hEs (3080
“Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah dua belas
bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan
langit dan bumi. Di antaranya empat bulan haram. Itu-
lah agama yang lurus, maka janganilah kamu menzhalimi
dirimu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum
musyrikin itu semuanya sebagaimana mereka memerangi
kalian semuanya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah ber-
sama orang-orang yang bertagwa.” (Qs. At Taubah: 36)

Rasulullah # bersabda,
diadl (2 )Yy Olgand! dlUl 3l pgy ditgS Hlaiul 98 Gyl O]
dered) 939 Basdl] 93 :OWIgie BN pye dsyyl lgin dygds s LI
Ol=dy $dloz Gu Sl ¢ pae uzyg pyxbly
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“Sesungguhnya waktu itu berputar sebagaimana keadaan-
nya ketika Allah menciptakan langit dan bumi. Setahun
ada 12 bulan. Di antara bulan-bulan tersebut ada 4 bu-
lan yang haram (berperang di dalammnya — pen). 3 bulan
berturut-turut, yaitu: Dzulgadah, Dzulbijjah, Al Mu-
harram, (dan yang terakhir —pen) Rajab Mudhar, yaitu
bulan di antara bulan Jumaada dan Sya’ban.” (HR. Al
Bukhari)

Di dalam bulan Dzulhijjah ada hari-hari yang dipilih
oleh Allah sebagai hari-hari terbaik sepanjang tahun.
Allah berfirman,

sie JWs =l
“Demi fajar, dan malam yang sepulubh”(Qs. Al Fajr: 1-2)

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan 10
malam yang dimaksud oleh Allah dalam ayat tersebut.
Penafsiran para ulama ahli tafsir mengerucut kepada 3
pendapat:

Yang pertama: 10 hari pertama bulan Dzulhijjah.
Yang kedua: 10 malam terakhir bulan Ramadhan.

Yang ketiga: 10 hari pertama bulan Al Muharram.
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B Mukadimah

Yang rajih (kuat) adalah pendapat yang menyatakan
bahwa yang dimaksud adalah 10 hari pertama bulan
Dzulhijjah. Hal ini berdasarkan atas 2 hal sebagai beri-
kut:

1. Hadits Nabi %, dari Jabir radhiyallaahu ‘anhuma
sl pgy maidly ddys pgy olly (oYl e sl O]

“Sesungguhnya yang dimaksud dengan 10 itu adalah 10
bulan Al Adh-ha (bulan Dzulhijjah —pen), dan yang di-
maksud dengan ‘ganjil” adalah hari Arafah, dan yang
dimaksud dengan ‘genap” adalah hari raya Idul Adh-ha.
(HR. Ahmad, An-Nasaa’i, hadits ini dinilai shahih oleh
Al-Haakim dan penilaiannya disepakati oleh Adz-Dz-
ahabi)

2. Konteks ayat dalam surat Al Fajr. Sebagian ulama
menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan “al fajr”
dalam ayat tersebut adalah fajar pada hari raya Idul
Adh-ha. Oleh karena itu yang dimaksudkan dengan
“10 malam” yang termaktub dalam ayat kedua surat
tersebut adalah 10 hari pertama bulan Dzulhijjah.
Ini lebih sesuai dengan konteks antar ayat. Wallaa-
hu 2’lam.

>—Oo——=
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Keutamaan
Bulan Dzulhijjah

Rasulullah £ bersabda:
il bVl 0l (e dll ] ol 88 plall Jasdl ebl e Lo
ooy V] Al o & 3ladl Vg 2B Salll e 3 slgdl Vs 15)08
st IS o @y s Ales iy o,
(golsd) olgy)

“T'idak ada hari yang amal shalih lebib dicintai oleh Allah
daripada hari-hari yang sepulub ini (10 awal Dzulbijjah
—pen).” Para sahabat bertanya: Apakah lebih baik dari-
pada jibad fii sabiilillaah ?” Beliau bersabda, “lya. Lebih
baik daripada jihad fii sabiilillaah, kecuali seseorang yang
keluar berjibad dengan harta dan jiwa raganya kemudian
dia tidak pernah kembali lagi (mati syahid —pen).” (HR.
Al Bukhari)

Ibnu Rajab Al Hanbaly berkata:
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odis Jadl 648 all JI ol OIS 13)5

“Apabila sesuatu itu lebih dicintai oleh Allah, maka se-
suatu tersebut lebih afdhal di sisi-Nya.”

Berikut ini di antara keutamaan bulan Dzulhijjah:

1. Islam disempurnakan oleh Allah pada bulan Dz-
ulhijjah
Allah berfirman:
LYl §50 Ly ass p3ue Eadls (30 650 ELST 65

R

A\

“Pada hari ini telah Aku sempurnakan bagi kalian agama
kalian, dan telah Aku sempurnakan nikmat-Ku atas ka-

lian, dan Aku telah meridhai Islam itu agama bagi ka-
lian.” (Qs. Al Maidah: 3)

Para ulama sepakat bahwa ayat itu turun di bulan Dz-

ulhijjah saat haji wada’ di hari Arafah.

Hal ini berdasarkan atsar dari Umar bin Al Khaththaab
radhiyallaahi ‘anhu, bahwasanya seorang ulama Yahudi
berkata kepada Umar, “Wahai Amiirul Mu'miniin, ta-
hukah engkau satu ayat dalam kitab suci kalian yang
kalian baca, yang jika seandainya ayat itu turun kepada
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kami maka kami akan jadikan hari turunnya ayat terse-
but sebagai hari raya.”

Umar berkata, “Ayat apakah itu?”

Yahudi itu membacakan ayat tersebut, “Al yauma ak-
maltu lakum....”

Umar pun berkata, “Sungguh kami telah mengetahui di
mana dan kapan ayat itu turun. Ayat itu turun pada saat
Nabi sedang berada di padang Arafah di hari Jum’at.”
(HR. Al Bukhari)

2. Puasa Arafah adalah di antara kekhususan umat

Islam

Di dalam bulan Dzulhijjah ada sebuah hari yang sangat
agung, yaitu hari Arafah. Pada hari tersebut disunnah-
kan bagi yang tidak sedang melaksanakan haji untuk
melakukan puasa. Puasa Arafah dapat menggugurkan
dosa-dosa selama dua tahun. Pahala puasa Arafah (9
Dzulhijjah) lebih afdhal daripada pahala puasa Asyura
(10 Al Muharram).

Rasulullah # bersabda:
Lol o) 850 dye poog ol diwd) 185 clysile poo
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L}L.«.‘Jl olgy) dudiwdly

“Puasa Asyura dapat menghapuskan dosa setahun yang
lalu, dan puasa Arafah itu dapat menghapuskan dosa se-

lama dua tahun, setabun yang lalu dan setahun yang akan

datang.” (HR. An Nasaa’i)

Puasa Arafah termasuk keistimewaan ummat Islam,
berbeda halnya dengan puasa Asyura. Oleh karena ber-
kahnya Rasulullah %, Allah melipatgandakan pengha-
pusan dosa dalam puasa Arafah dua kali lipat lebih be-
sar daripada puasa Asyura. Walillaahil hamd.

3. Darah-darah hewan kurban ditumpahkan terban-
yak di bulan Dzulhijjah

Rasulullah # bersabda:
2y gl o] Juadl

“Sebaik-baik pelaksanaan haji adalah yang paling banyak
bertalbiyah dan yang paling banyak berhadyu (menyem-
belih hewan sebagai hadiah untuk fugara’ Makkah -pen).”
(HR. Abu Y2'la, An Nasaa’i, Al Haakim, dan Al Baih-
agi. Syaikh Al Albaani menilai hadits ini hasan)

Bulan Dzulhijjah selain sebagai bulan haji juga disebut

Ada Apa Dengan 10 Hari Pertama Bulan Dzulhijjah



Keutamaan Bulan Dzulhijjah m

sebagai bulan kurban, karena banyaknya hewan kurban
yang disembelih pada bulan tersebut.

4. Dzulhijjah adalah bulan muktamar umat Islam
tingkat dunia

Di hari Arafah, umat Islam yang datang dari seluruh
penjuru dunia untuk melaksanakan haji berkumpul di
padang Arafah, demi melakukan prosesi puncak pelak-

sanaan manasik haji, yaitu wukuf di Arafah.

Rasulullah # bersabda:

“Haji itu (wukuf —pen) di Arafah.” (HR. Al Jama’ah)
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B Amalan di Bulan Dzulbijjah

Amalan di Bulan
Dzulhijjah

I : arena keutamaan yang banyak inilah, maka
disyari’atkanlah amal-amal shalih dan diberi
ganjaran yang luar biasa. Di antara amal-amal

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Dzikir
Allah berfirman:
Ologlzs abl @ all gl 19,505 ea) @8lis l5agdcd

“Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mer-

eka dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari-
hari yang telah ditentukan...” (Qs. Al Hajj: 28)

Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhuma berkata, “Hari-hari
yang telah ditentukan adalah 10 hari pertama bulan
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Dzulhijjah.”

Berdzikir yang lebih diutamakan di hari-hari yang sep-
uluh ini adalah memperbanyak takbir, tahlil dan tah-

mid.

Rasulullaah # bersabda:
Jeaslly 2 Sly Judatll o (raad 195518

‘Maka perbanyaklah di hari-hari tersebut dengan tahlil,
takbir, dan tahmid.” (HR. Ahmad, Shahih)

Bukan hanya dilakukan di masjid atau di rumah, na-
mun berdzikir ini bisa dilakukan di mana dan kapan
saja. Bahkan para Sahabat Nabi sengaja melakukannya
di tempat-tempat keramaian seperti pasar.

Al Bukhari berkata:
OIS i) ol @ Gowdl ] Oloss 8250 sals yas 3l O3
Lo oSty wld) 1S9

“Ibnu Umar dan Abu Hurairah senantiasa keluar ke
pasar-pasar pada sepuluh hari pertama Dzulhijjah.
Mereka bertakbir, dan orang-orang pun ikut bertakbir
karena mendengar takbir dari mereka berdua.”

Ada Apa Dengan 10 Hari Pertama Bulan Dzulhijjah
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B Amalan di Bulan Dzulbijjah

2. Puasa

Tidak syak lagi kalau berpuasa termasuk amal shalih
yang sangat disukai oleh Allah. Di samping anjuran
melakukan puasa Arafah pada tanggal 9 Dzulhijjah,
maka disukai juga untuk memperbanyak puasa di hari-
hari sebelumnya (dari tanggal 1 sampai dengan 8 Dzu-
lhijjah) berdasarkan keumuman nash-nash hadits ten-
tang keutamaan berpuasa.

Rasulullah # bersabda:
Skl 2y oo dll i bl e3lall 03 Bsled ouy guds sl

“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh
bau mulut orang yang berpuasa itu lebih wangi di sisi Al-
lah daripada wangi minyak kasturi.” (Muttafaqun ‘alaih)

3. Tilawah Al Qur’an

Rasulullaah # bersabda:
S Lash o))

Al Qur'an adalah sebaik-baik dzikir.” (HR. Ibnu Khu-
zaimah, Shahih)

Adalah hal yang sangat baik jika dalam waktu 10 hari
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tersebut, kita dapat mengkhatamkan bacaan Al Qur’an
dengan membaca 3 juz setiap harinya. Hal ini sebenarn-
ya mudah untuk dilakukan, yaitu dengan memanfaat-
kan waktu sebelum dan sesudah shalat fardhu. Den-
gan membaca 3 lembar sebelum shalat dan 3 lembar
sesudah shalat, insyaAllah dalam 10 hari kita mampu
mengkhatamkan Al Qur’an. Intinya adalah mujaaha-
dah (bersungguh-sungguh).

4. Sedekah

Di antara yang menunjukkan keutamaan bersedekah
adalah cita-cita seorang yang sudah melihat ajalnya di
depan mata, bahwa jika ajalnya ditangguhkan sebentar
saja, maka kesempatan itu akan digunakan untuk ber-

sedekah.

Allah berfirman menceritakan saat-saat seseorang
menjelang ajalnya:

d) S35 &5 Jshid &3l (8051 gl O U s G855 6 o 158105
Sl Se 3315 $ASB (o8 Y2l
“‘Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami

berikan kepadamu sebelum datang kematian kepada salah
seorang di antara kamu; lalu ia berkata: “Ya Tubanku,

Ada Apa Dengan 10 Hari Pertama Bulan Dzulhijjah
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B Amalan di Bulan Dzulbijjah

mengapa Engkau tidak menanggubkanku sampai waktu
yang dekat, sehingga aku dapat bersedekah dan aku terma-
suk orang-orang yang shalih.” (Qs. Al Munaafiquun: 10).

5. Kurban

Allah % berfirman:
»o0ly ey Jad

‘Maka shalatlah kamu untuk Tubhanmu dan berkurban-
lah!” (Qs. Al Kautsar: 2)

Kurban adalah ibadah yang disyari’atkan setahun sekali
dan dilaksanakan di bulan Dzulhijjah.

Rasulullaah # bersabda
Sl Jd el o9 -] Glol uis LSus eluds Lide Lo oo
4 s W

“‘Barangsiapa yang shalat seperti kita shalat, dan berkurban
seperti kita berkurban, maka sunggub dia telah mengerja-
kan kurban dengan benar. Dan barangsiapa yang menyem-

belibh kurbannya sebelum shalat Idul Adh-ha, maka kur-
bannya tidak sah.” (HR. Al Bukhari)

Ini menunjukkan bahwa ibadah kurban itu merupakan
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kekhususan dan syi’ar yang hanya terdapat di dalam
bulan Dzulhijjah.

6. Haji

Allah % berfirman:

Ologls a1 gl

“Haji itu pada bulan-bulan yang tertentu.” (Qs. Al Baga-
rah: 197)

Yang dimaksudkan dengan haji dalam ayat di atas
adalah ihram untuk haji bisa dilaksanakan dalam bu-
lan-bulan yang sudah ditentukan, yaitu: Syawwal, Dz-
ulgadah dan Dzulhijjah. Selain bulan-bulan tersebut,

maka ihram seseorang untuk haji tidak sah.

Bahkan hampir sebagian semua prosesi manasik haji

dilakukan pada bulan Dzulhijjah.

Akhirnya, kita memohon kepada Allah agar diberi
kekuatan dan taufiq-Nya agar kita bisa mengisi sep-
uluh hari pertama di bulan Dzulhijjah dengan amal-
amal shalih, dan diterima oleh Allah sebagai pemberat
timbangan kebaikan kita di yaumil hisaab kelak.

Ada Apa Dengan 10 Hari Pertama Bulan Dzulhijjah

15



B Amalan di Bulan Dzulbijjah

Washallallaahu ala nabiyyinaa Muhammad, walhamdu-
lillaahi rabbil aalamiin.

Penulis: Teuku Muhammad Nurdin Abu Yazid
Artikel: Muslim.or.id

Di Banyumas, Awal Dzulhijjah 1438 H
© 2022 muslim.or.id

Sumber: https://muslim.or.id/31753-ada-apa-dengan-
10-hari-pertama-bulan-dzulhijjah.html
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B Hari Jumat di 10 Hari Awal Bulan Dzulhijjab yang Istimewa

engapa istimewa? Karena ada siang hari Ju-
| \ / I mat di bulan Dzulhijjah ini terkumpul dua
keutamaan, yaitu keutamaan hari Jumat dan
keutamaan siang hari 10 awal bulan Dzulhijjah. Men-
genai keutamaan bulan hari Jumat, umumnya mayori-
tas kaum muslimin sudah mengetahuinya, akan tetapi
bisa jadi banyak kaum muslimin yang belum mengeta-
hui keutamaan 10 hari awal bulan Dzulhijjah, sehingga
mereka menjalani hari-hari tersebut seperti biasa tanpa
mengetahui keutamaannya.

Ibnu Hajar Al-Asqalani menjelaskan istimewanya hari
Jumat pada bulan 10 awal bulan Dzulhijjah. Beliau ber-
kata,

gliz toxd § drazdl oo Juddl doxdl 65 s § dmazdl pos

‘Hari Jum’at pada 10 hari di (awal) Dzul Hijjah lebih af-
dhal dibandingkan hari Jumiat pada waktu yang lainnya,

karenaberkumpulnya dua keutamaan padanya.” [Fathul
Bari 3/391]

Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin Al-Abbad Al-
Badr hafidzahullah menjelaskan bahwa 10 awal bulan

Dzulhijjah memiliki keistimewaan sebagaimana 10

hari akhir bulan Ramadhan,
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GBI e diadl ol pi o dodl (63 505 e IV ALY sl G
S e dadl JUW x5 o Olany ad oo 8591 JLUI sl

“Sepulub siang hari pertama bulan Dzulbijjah lebih baik
dari hari-hari setahun secara mutlak dan sepulub malam
akhir bulan Ramadhan lebih baik dari malam setabun
secara mutlak” [http://al-badr.net/detail/zVFpX7gD-
BA2K ]

Terlebih hari jumat tersebut berada pada 10 awal bulan
Dzulhijjah, maka keutamaannya akan berlipat. Perha-
tikan keutamaan hari Jumat berikut:

Rasulullah £ bersabda,

35 01 Jo Sl 485 31 35 48 22 £33 GA B £ S o 55
B 052 8 3] 6L 55595 Gl ]

W

“Sebaik-baik hari di mana matahari terbit di saat itu ada-
lah hari Jum'at. Pada hari ini Adam diciptakan, hari keti-
ka ia dimasukan ke dalam Surga dan hari ketika ia dike-
luarkan dari Surga. Dan hari Kiamat tidak akan terjadi
kecuali pada hari Jum'at.”THR. Muslim]

Beliau juga bersabda,

Hari Jumat Di 10 Hari Awal Bulan Dzulhijjah Yang Istimewa
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B Hari Jumat di 10 Hari Awal Bulan Dzulhijjab yang Istimewa

b33 olalll 565 Caldl A5 2342l OISB LLB OB G daisdl o Al JE
“LrASJ) p3d A G13g3 1 Al 25 w5V

Allah memalingkan kaum sebelum kita dari hari Jum'at.
Maka untuk kaum Yahudi adalah hari Sabtu, sedangkan
untuk orang-orang Nasrani adalah hari Ahad, lalu Allah

membawa kita dan menunjukan kita kepada hari Jum'at.”

[HR. Muslim]

Apa saja amalan yang dilakukan selama 10 awal bulan
Dzulhijjah, terutama di hari jumatnya? Ibnul Qayyim

menjelaskan,

Jad15 5801 Gl « w258 e S8 el 03 5 ol & 3
s”’ o :°|§

“Yang utama pada 10 awal bulan Dzulhijjah adalah

memperbanyak ibadah terutama takbir, tahlil, tahmid.”
[MadarijusSalikin 1/110]

Syaikh Abdul Bin Baz menjelaskan juga,

Bysy i pyall dgie Sl Gud Y pgall Ll

“Di 10 awal bulan Dzulhijjah ini disunnahkan berdzikir,
bertakbir, membaca AlQuran, bersedekah, termasuk pada
hari kesepulubnya. Adapun berpuasa, maka tidak dilaku-
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kan pada hari kesepuluh (boleh puasa pada 1-9 Dzul-
hijjah). Puasa sampai (khusus) pada hari Arafah saja.”
[https://binbaz.org.sa/fatwas/17339]

Demikian semoga bermanfaat

Penulis: dr.Rachanul Bahraen, M.Sc, Sp.PK.

di Lombok, Pulau seribu Masjid

© 2022 muslim.or.id

Sumber: https://muslim.or.id/31753-ada-apa-dengan-
10-hari-pertama-bulan-dzulhijjah.html

>—oo——=
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Kekeliruan
di Bulan
Dzulhijjah
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Mukadimah

Bulan Dzulhijjah adalah salah satu bulan di antara 4
bulan yang dimuliakan. Allah # berfirman (yang art-
inya) “Sesunggubnya bilangan bulan di sisi Allah adalah
12 bulan dalam ketetapan Allah pada waktu Dia mencip-

takan langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram.”

(QS. At Taubah : 36).

Ibnu ‘Abbas radhiyallahu anhuma berkata, ‘Mubarram,
Rajab, Dzulgadah, dan Dzulhijjah.” (Tatsir Ibnu Katsir,
4/146).

Bulan Dzulhijjah adalah bulan penuh ibadah, terutama
pada 10 hari yang pertama. Oleh karena itu, pada edisi
kali ini kami merasa perlu mengingatkan para pembaca
sekalian terhadap kesalahan-kesalahan yang mungkin
dan sering terjadi di bulan Dzulhijjah umumnya, dan
pada 10 hari pertama Dzulhijjah khususnya. Semoga
kita terhindar dari berbuat kesalahan serupa sehingga

bulan Dzulhijjah bisa menjadi salah satu ladang amal
shalih kita.

Kekeliruan Di Bulan Dzulhijjah
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B Kesalahan Seputar Keutamaan 10 Hari Pertama Dzulhijjah

Kesalahan
Seputar
Keutamaan 10
Hari Pertama

Dzalhijjah

1. Melewatkan kesempatan beramal shalih di 10 hari
pertama bulan Dzulhijjah.

Allah % berfirman, yang artinya: “Demi waktu fajr. Dan
malam yang sepuluh.” (Qs. Al-Fajr: 1-2). Ibnu Katsir
rahimahullah berkata, “Malam yang sepuluh itu mak-
sudnya adalah 10 hari di bulan Dzulhijjah sebagaima-
na yang dijelaskan oleh Ibnu ‘Abbas, Ibnu Az Zubair,
Mujahid, dan ulama lainnya dari kalangan salaf dan
khalaf.” (Tafsir Ibnu

Katsir, 8/392). Rasulullah £ bersabda, “Tidak ada hari-
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hari yang diisi dengan amal shalih lebih dicintai oleh
Allah daripada 10 hari ini (yaitu 10 pertama Dzu-
lhijjah). Para shahabat bertanya, “Tidak juga jihad fii
sabiilillaah?” Rasulullah bersabda, “Tidak juga jihad fii
sabiilillaah, kecuali seorang yang keluar berjihad den-
gan membawa dirinya dan hartanya lalu tidak kembali
lagi dengan sesuatu apapun (yakni mati syahid).” (HR.
At Tirmidzi. Syaikh Al Albany berkata : Shahih). Maka
sangat disayangkan jika hari-hari di bulan Dzulhijjah,

menit demi menitnya berlalu begitu saja dengan sia-sia.

2. Tidak memperbanyak takbir, tahmid, dan tahlil di
awal bulan Dzulhijjah.

Imam Bukhari meriwayatkan bahwa Ibnu ‘Umar
radhiyallahu ‘anhuma dan Abu Hurairah radhiyalla-
hu ‘anhu sengaja keluar menuju pasar selama 10 hari
pertama Dzulhijjah untuk bertakbir, sehingga orang-
orang bertakbir karena mendengar takbirnya mereka
berdua. (Shahih Al Bukhari). Ini merupakan sunnah
yang sudah ditinggalkan banyak orang (baca : sunnah
mahjuurah). Lebih parahnya, sebagian

orang menganggap anch hal yang demikian itu. Bah-
kan boleh jadi ada di antara mereka yang menganggap
kurang waras orang-orang yang menghidupkan sunnah
itu kembali. Wallahul musta’aan.

Kekeliruan Di Bulan Dzulhijjah
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B Kesalahan Seputar Arafah

Kesalahan

Seputar
Arafah

1. Tidak melakukan puasa pada hari ‘Arafah adalah se-
buah kesalahan yang nyata bagi orang yang tidak se-
dang melaksanakan haji, sementara tidak ada halangan
yang membuat mereka tidak berpuasa. Dari Abu Qa-
tadah radhiyallahu ‘anhu, beliau berkata, “Rasulullah 5
ditanya tentang keutamaan puasa hari Arafah, beliau
menjawab, “Aku berharap ia dapat menghapus dosa se-
lama setahun yang sudah lewat dan setahun yang akan

datang.” (HR. Muslim).

Tanyakan kepada diri kita masing-masing, adakah pua-
sa yang hanya satu hari namun mampu menghapus do-
sa-dosa selama dua tahun selain puasa hari Arafah? jika
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tidak, mengapa kita bisa mengabaikannya?!

2.Tidak memanfaatkan hari Arafah dengan memper-
banyak do’a. Rasulullah £ bersabda, “Sebaik-baik do’a
adalah do’a di hari Arafah. Dan sebaik-baik do’a yang
aku ucapkan dan para nabi sebelumku adalah: “Laa
ilaaha illallahu wahdahu laa syariika labu, lahul mulku

walahul hamdu wa huwa alaa kulli syai’in gadiir.” (HR.
At Tirmidzi. Al Albany berkata : Shahih)

Kekeliruan Di Bulan Dzulhijjah
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B Kesalahan Seputar 1dul Adha

Kesalahan
Seputar Idul
Adha

1. Tidak melaksanakan shalat ‘id tanpa udzur yang
diterima oleh syari’at.

Sebagian mereka berdalih bahwa hukum shalat ‘id ada-
lah hanya sunnah, yang apabila dikerjakan mendapat
pahala, sedangkan jika tidak dikerjakan maka tidak
berdosa. Taruhlah hukumnya sunnah -tanpa meninjau
perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang hukum
shalat ‘id-, lalu mengapa yang menjadi perhatian ada-
lah tidak mengerjakannya karena tidak berdosa, bukan
malah ingin mendapatkan pahala dengan mengerja-
kannya? Bukankah Nabi # memerintahkannya? Semo-
ga Allah memberi kita petunjuk.

2. Tidak mengenakan pakaian yang terbaik yang di-
miliki.
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Di sini mereka membedakan antara idul fitri dengan
idul adh-ha. Idul fitri pakaiannya bagus-bagus, ha-
rum-harum, dan bersih-bersih, berbeda dengan Idul
Adh-ha yang ala kadarnya saja. Ini tidak sesuai den-
gan sunnah Nabi yang memerintahkan kita untuk ber-
pakaian yang terbaik yang kita punya ketika kita akan
melaksanakan shalat ‘id, baik Idul Fitri maupun Idul
Adh-ha.

3. Mengkhususkan Idul Adh-ha untuk ziarah ke
kuburan orang tua atau karib kerabat

yang sudah meninggal.

Mereka berkeyakinan bahwa di hari raya orang-orang
yang sudah meninggal tersebut berhak untuk diziara-
hi sebagaimana ketika mereka masih hidup di dunia.
Dengan demikian menjadi tradisi di setiap hari raya,
ziarah ke kuburan orang tua atau kerabat atau bahkan
yang tidak punya hubungan kekerabatan, namun kare-
na kewalian atau keshalihan dari penghuni kuburan
tersebut. Ini juga sebuah tradisi

yang diada-adakan dan tidak pernah dicontohkan oleh
Rasulullah # dan para shahabatnya radhiyallahu ‘an-

hum ajma’iin.

Kekeliruan Di Bulan Dzulhijjah
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B Kesalahan Seputar Qurban

Kesalahan
Seputar
Qurban

1. Anggapan sebagian orang bahwa bagi yang ingin
melaksanakan qurban maka harus meniatkannya se-
belum masuk bulan Dzulhijjah. Jika tidak demikian,
maka tidak dihukumi sebagai daging qurban, namun
hanya daging sembelihan biasa. Hal ini tidak benar.
Yang benar, kapan saja di hari 10 pertama Dzulhijjah
itu seseorang berniat untuk berqurban, maka saat itu
juga ia menahan diri untuk tidak memotong kuku,
rambut kepala maupun rambut anggota tubuhnya yang
lain sampai ia menyembelih qurbannya. Para ulama
menjelaskan bahwa seandainya seseorang yang ingin
berqurban baru meniatkannya setelah masuk bulan
Dzulhijjah, lalu sebelumnya ia telah memotong kuku
atau rambutnya, maka qurbannya tetap sah. Kehara-
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man memotong kuku atau rambut dimulai sejak ia me-
masang niat qurban.

2. Anggapan sebagian orang, jika orang yang berqur-
ban itu memotong kuku atau rambutnya sebelum qur-
bannya disembelih, maka qurbannya tidak sah dan ti-
dak diterima. Ini adalah suatu kekeliruan, karena tidak
ada hubungannya antara menahan diri dari memotong
kuku atau rambut dengan sahnya atau diterimanya se-
buah qurban. Yang benar dalam masalah ini, jika dia
melakukannya karena lupa atau tidak tahu, maka ia
tidak berdosa. Jika ia sengaja melakukannya, maka ia
berdosa namun tidak ada kafaratnya. Sedangkan qur-

bannya tetap sah dan insya Allah diterima oleh Allah

3. Anggapan sebagian orang, bahwa jika yang melaku-
kan qurban itu adalah seorang wanita, maka ia harus
mengikat rambutnya, dan tidak boleh melepaskan ika-
tannya serta tidak boleh menyisirnya selama 10 hari
tersebut sampai qurbannya disembelih. Bahkan seba-
gian mereka, ada yang mengumpulkan rambut-rambut
mereka yang rontok kemudian meletakkannya kembali
di sela-sela rambut kepalanya. Ini tidak benar. Yang be-
nar, boleh bagi wanita yang berqurban menyisir ram-
butnya dan tidak mengapa jika rambutnya rontok asal
tidak menyengaja untuk merontokkan rambutnya.

Kekeliruan Di Bulan Dzulhijjah
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4. Sebagian orang mengira bahwa “shahibul qurban” (si
pemilik qurban) dilarang menggunakan minyak wangi,
berdalih dengan giyas menyerupai keadaan orang yang
muhrim (orang yang sedang melakukan ihram, baik
umrah atau haji). Hal ini tidak benar ditinjau dari dua
alasan:
a. Mengada-adakan sesuatu yang tidak ditetapkan
oleh syari’at sebagai sebuah syarat atau larangan da-
lam suatu ibadah. Dalam ibadah qurban, shahibul
qurban hanya dilarang memotong kuku atau ram-
butnya saja, sedangkan selainnya tidak dilarang. Jadi
boleh hukumnya orang yang berqurban itu menggu-
nakan minyak wangi, pakaian yang bagus, dan lain-
lain.

b. Jika seandainya giyas itu benar, maka orang yang
berqurban juga dilarang terhadap hal- hal yang
dilarang selama ihram selain minyak wangi, seper-
ti memakai pakaian biasa, menutup kepala, berburu
binatang darat, menikah dan menikahkan, dan lain
sebagainya. Akan tetapi, tidak ada seorang ulama
pun yang mengatakan hal tersebut.

5. Sebagian orang mengira apabila shahibul qurban

mengikutsertakan anggota keluarganya dalam seekor
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qurban, maka anggota keluarganya juga dilarang un-
tuk memotong kuku dan rambut. Ini tidak benar. Yang
dilarang memotong kuku dan rambut adalah orang
yang memiliki qurban tersebut saja. Nabi # berqurban
dengan dua ekor kambing, sambil berkata: “Ya Allah,
ini qurban Muhammad, dan keluarga Muhammad,
serta ummat Muhammad.” (HR. Abu Dawud). Nabi
tidak pernah melarang anggota keluarganya untuk
memotong kuku dan rambut kala itu. Ini menunjuk-
kan bahwa yang dilarang memotong kuku dan rambut

adalah hanya shahibul qurban saja.

6. Sebagian orang biasanya melakukan qurban atas
nama salah satu anggota keluarganya yang sudah
meninggal dan berkeyakinan tidak boleh

mengikutsertakan anggota keluarga yang lain dalam

qurban tersebut. Ini adalah keyakinan yang keliru dan
tidak berlandaskan dalil.

7. Sebagian orang beranggapan bahwa menyembelih
qurban tidak boleh dilakukan pada malam hari, bahkan
melarang dengan keras orang yang akan melakukan-
nya. Ini anggapan yang tidak benar. Waktu menyem-
belih qurban dimulai setelah shalat Idul Adh-ha dan
berakhir sebelum terbenamnya matahari pada hari

tasyrik yang terakhir (13 Dzulhijjah). Sama saja huk-
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B Kesalahan Seputar Qurban

umnya baik dilakukan pada siang hari atau malam hari
sekalipun.
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Penutup

emikianlah penjelasan singkat tentang kesala-
Dhan—kesalahan di bulan Dzulhijjah. Menge-
tahui dan menyadari sebuah kesalahan bukan
dalam rangka untuk melakukannya atau mempertah-

ankannya, namun agar terhindar darinya dan tidak ter-
jatuh kembali ke dalamnya.

Penulis : Ustadz Abu Yazid Nurdin
Muroja’ah : Ustadz Afifi ‘Abdul Wadud
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Sembelihanku
Hanya Untuk
Allah




Mukadimah m

Mukadimah

Sering kita dapati dalam masyarakat, sebagian kaum
muslimin yang melakukan penyembelihan untuk ditu-
jukan kepada selain Allah. Seperti misalnya menyem-
belih untuk ditujukan kepada jin penunggu Gunung
Merapai, sembelihan untuk tolak bala, sembelihan un-
tuk sedekah laut, dan yang semisalnya. Padahal sem-
belihan merupakan salah satu jenis ibadah yang han-
ya boleh ditujukan kepada Allah semata. Barangsiapa
yang memalingkannya kepada selain Allah dia telah
berbuat syirik kepada-Nya.

>—OO——=

Sembelihanku Hanya Untuk Allah
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B [badah Menyembelih Hanya Untuk Allah

Ibadah
Menyembelih

Hanya Untuk
Allah

Allah % berfirman :

ol &5 dll Gliss glises (5455 Glo o) U3

‘Katakanlah: sesunggubnya shalatku, sembelibanku,
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuban se-
mesta alam.”(Al An'am:162)

Makna nusuk adalah sembelihan atau kurban, yaitu
melakukan taqarrub (pendekatkan diri) dengan cara
mengalirkan darah. Dalam ayat ini Allah mneybut-
kan bahwa sholat dan menyembelih adalah termasuk
ibadah sehingga harus ditujukan kepada Allah sema-
ta. (Lihat Ar-Tambiid li Syarhi Kitabi ar Tauhiid, 143,
Syaikh Shalih Alu Syaikh).
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Allah Melaknat
Orang yang
Menyembelih
untuk Selain-Nya

Larangan menyembelih untuk selain Allah dipertegas
juga dengan sabda Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam
berikut :

1Ol @)l plus dds dll o Al Jguy Bas :JB dis dll g2y e oo
Buse ol oo dll 5= s lgs o) o Al o) cll] s guad (o all ()
Lok olg3] (2)Y1 Hlie & o Al =)

Dari Ali radhiyallahwanbu, beliau berkata : Rasulullah
shallallahu alaibi wa sallam berpesan kepadaku dengan
empat nasihat : ‘Allah melaknat orang yang menyembelib
untuk selain Allah. Allah melaknat anak yang melaknat
kedua orang tuanya. Allah melaknat orang yang melind-
ungi mubdits (orang yang jabat) /mubdats (pelaku bid’ah).

Sembelihanku Hanya Untuk Allah
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m Allah Melaknat Orang yang Menyembelih untuk Selain-Nya

Allah melaknat orang yang sengaja mengubah patok batas
tanah.” (HR. Muslim 1978).

Dalam hadist di atas Allah melaknat empat golongan
manusia, di antaranya adalah orang yang menyembelih
untuk selain Allah. Ancaman ini menunjukkan perbua-
tan meyembelih untuk selain Allah merupakan perbua-
tan terlaknat. Yang dimaksud laknat dari Allah adalah
dijauhkan dari rahmat —Nya. Perbuatan menyembelih
untuk selain Allah merupakan perbuatan syirik akbar
sehingga pelakunya tidak mendapat rahmat Allah sama
sekali dan menyebabkan pelakunya kekal di neraka.

Penyebutan golongan pertama yang dilaknat Allah
adalah orang-orang yang menyembelih untuk selain
Allah. Laknat inilah yang dimulai karena perbuatan
tersebut termasuk perbuatan syirik kepada Allah, dosa
yang paling besar yang tidak diampuni Allah. Jika Al-
lah menyebut tentang hak-hak-Nya, maka Dia memu-
lai dengan penyebutan hak yang terbesar yaitu tauhid,
karena hak Allah-lah yang paling besar. Allah % berfir-

man:
Glas) | 5353 [0 4 |9sﬂq U5 dll 92215

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutu-

Sembelihanku Hanya Untuk Allah



Allah Melaknat Orang yang Menyembelih untuk Selain-Nya m

kan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada
dua orangtua” (An Nisaa':36)

Sedangkan jika menyebutkan larangan dan hukuman,
maka dimulai dengan penyebutan yang berkaitan den-
gan syirik, karena itulah dosa yang paling besar.

= ° 0~ 4% — 5, % ° o~ T % -8 _ <%
BLe] 31535 86) V) I9dss VT el (<283

Dan Tubanmu telah memerintahkan supaya kamu jan-
gan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat
baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. (Al Is-
raa:23) [Faedah dari A/ Qaulul Mufiid bi Syarbi Kitabi
at Tauhiid 1/142, Syaikh ‘Utsaimin].

Hadits di atas juga menunjukkan bahwa dosa menyem-
belih untuk selain Allah lebih besar daripada dosa
durhaka kepada orang tua.

Sedangkan jika menyebutkan larangan dan hukuman,

maka dimulai dengan penyebutan yang berkaitan den-
gan syirik, karena itulah dosa yang paling besar.

= ° 0~ 4% — 5, % ° o~ T % -8 _ <%
BLes] (31535 86) V) I9dss VT el (<283

Dan Tubanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
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m Allah Melaknat Orang yang Menyembelih untuk Selain-Nya

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik
pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. (Al Israa’:23)
[Faedah dari A7 Qaulul Mufrid bi Syarhi Kitabi at Taubi-
id 1/142, Syaikh ‘Utsaimin].

Hadits di atas juga menunjukkan bahwa dosa menyem-
belih untuk selain Allah lebih besar daripada dosa
durhaka kepada orang tua

Sembelihanku Hanya Untuk Allah
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Dua Hal

Yang Perlu
Diperhatikan
dalam
Menyembelih

Dalam ibadah menyembelih, ada dua hal penting yang
harus diperhatikan, yaitu tasmiyah dan al gasdu. Tas-
miyah adalah menyebut sebuah nama ketika menyem-
belih seperti mengucapkan basmalah (menyebut nama
Allah), menyebut nama Syaikh Abdulqadir Jailani,
atau menyebut nama yang lainnya. Tujuan dari zasmi-
yah ini adalah untuk iszi’anah (memohon pertolongan)
dan mendekatkan diri kepada yang disebut namanya
tersebut.

Sedangkan yang dimaksud dengan a/ gasdu adalah
maksud/tujuan dari menyembelih tersebut. Tujuan
sembelihan ada kemungkinan ditujukan kepada Allah
saja dan ada kemungkinan ditujukan kepada selain Al-

Sembelihanku Hanya Untuk Allah
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lah.

Berdasarkan keterangan di atas, maka hukum penyem-
belihan dapat dirinci sebagai berikut:

1. Menyembelih dengan menyebut nama Allah dan di-
tujukan kepada Allah. Inilah tauhid dan nilah sembeli-

han yang benar.

2. Menyembelih dengan menyebut nama Allah namun
ditujukan kepada selain Allah. Ini termasuk perbuatan
syirik karena menujukan ibadah kepada selian Allah.

3. Menyembelih dengan menyebut nama selain Allah
dan ditujukan kepada selain Allah. Ini temasuk perbua-
tan syirik dalam hal isti’anah (meminta pertolongan)
dan sekaligus syirik dalam tujuan ibadah.

4. Menyembelih dengan menyebut nama selain Allah
namun ditujukan kepada Allah. Ini termasuk perbuatan
syirik rububiyah karena meminta pertolongan kepada
selain Allah. [Lihat penjelasan lebih lengkap dalam Az
Tambhiid 138-141]

>—OO——=
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Jenis-Jenis
Sembelihan

Pembaca yang dirahmati Allah, perlu diketahui bahwa

sembelihan ada beberapa macam :
1. Sembelihan Ibadah

Yakni seseorang yang menyembelih dalam rangka
mendekatkan diri dan mengagungkan Allah #. Semis-
al menyembelih a/ hadyu saat haji dan mneyembelih
hewan kurban saat hari raya kurban.

2. Sembelihan Syirik

Yakni seseorang yang menyembelih dalam rangka
mendekatkan diri kepada selain Allah dalam bentuk
ibadah dan pengagungan. Model yang semacam ini
banyak. Di antaranya menyembelih ditujukan kepada

jin ketika membangun rumah, atau ketika membangun

Sembelihanku Hanya Untuk Allah
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W Jenis-Jenis Sembelihan

jembatan agar pembangunan berjalan lancar,dll. Ter-
masuk juga menyembelih yang ditujukan kepada peng-
huni kubur, berhala, pohon yang dikeramatkan, dll.

3. Sembelihan Bid’ah

Yakni sembelihan yang tidak ada dasar syariatnya. Se-
misal menyembelih hewan saat sholat 7s#isga’, menyem-
belih saat perayaan acara Maulid,dll.

4. Sembelihan Mubah

Yakni sembelihan yang tujuannya untuk hal-hal mu-
bah. Seperti menyembelih untuk dimakan dagingnya,
untuk dijual dagingnya. Yang demikian ini hukumn-
ya mubah. [Lihat Taisirul Wushuul ilaa Nailil Ma'muul
bi Syarhi Tsalatsatil Ushuul 62-63, Syaikh Nu'man bin
Abdil Kariim]
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Daging
Sembelihan yang
Haram Dimakan

aging hewan sembelihan yang dilakukan da-
Dlam rangka syirik kepada Allah hukumnya
haram untuk dimakan, baik itu syirik dalam
hal isti’anah karena tidak menyebut nama Allah dalam

menyembelih, maupun syirik dalam bentuk ibadah
karena menujukannya kepada selain Allah.

1. Sembelihan yang tidak disebut Nama Allah

Daging sembelihan dari hewan yang disembelih den-
gan tidak menyebut nama Allah (baik tidak menyebut
nama siapapun atau menyebut nama selain Allah) huk-
umnya haram untuk dimakan. Allah % berfirman

a dll & Jol G5 p5isdl 0505 33015 &l (e Eais

‘Dibaramkan bagimu (memakan) bangkai, darah , daging

Sembelihanku Hanya Untuk Allah
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B Daging Sembeliban yang Haram Dimakan

babi, (daging hewan) yang disembelibh atas nama selain
Allab “ (Al Maidah:3).

Allah # juga berfirman :

Gl Bl atle i 00 S5 ¢ G 1586 95

“‘Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang
tidak disebut nama Allah ketika menyembelibnya. Ses-
ungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu ke-

fasikan” ( Al Anjam :121)

Oleh karena itu tidak boleh memakan sembelihan
orang-orang musyrik atau majusi atau orang-orang
yang telah murtad. Adapun sembelihan orang-orang
Yahudi dan Nasrani maka boleh memakannya selama
tidak diketahui bahwasanya mereka menyebut nama

selain Allah, karena Allah berfirman :
§83 Jo Sl Tkl Gyl 2505

‘Makanan (sembeliban) orang-orang yang diberi Al Kitab
itu halal bagimu” (Al Maidah:5).

Ibnu ‘Abbas mengatakan : “Yang dimaksud makanan
mereka adalah sembelihan mereka”, [ Shahih Figh Sun-
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nah 11/339, Syaikh Abu Malik]
2. Sembelihan yang ditujukan kepada selain Allah.

Termasuk juga daging sembelihan yang haram dimak-
an adalah sembelihan yang ditujukan kepada selain Al-
lah (meskipun pada saat menyembelih menyebut nama

Allah) . Allah #* berfirman
ol Jo 208 &3

‘dan (dibaramkan bagimu) yang disembelih untuk berha-
la” (Al Maidah:3). [Shahih Figh Sunnah 11/341].

Hal ini berlaku umum untuk setiap jenis sembelihan
yang ditujukan kepada selain Allah, baik itu untuk
kuburan wali, jin, berhala, bahkan malaikat dan nabi
sekalipun. Daging sembelihan semacam itu haram un-
tuk dimakan.

Sembelihanku Hanya Untuk Allah
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Larangan
Memberikan
Sesaji

erbuatan yang hampir serupa dengan menyem-
belih untuk selain Allah adalah memberikan ses-

aji. Mlisalnya sesaji yang dipersembahkan kepada
Nyi Roro Kidul dalam acara sedekah laut di Pantai Se-
latan, atau sesaji untuk tolak bala yang dtujukan kepada
“Mbah Petruk” penunggu Gunung Merapi. Perbuatan
ini juga termasuk kesyirikan karena pemberian sesaji
tersebut adalah dalam rangka mendekatkan diri dan
bentuk pengagungan kepada selain Allah. Hukumnya
sama dengan menyembelih untuk selian Allah, yakni
merupakan perbuatan syrik akbar yang mengeluarkan
pelakunya dari Islam.

Dalil yang menunjukkan hal ini adalah kisah tentang
orang yang berkorban (baca: memberikan sesaji) be-

rupa seekor lalat kepada berhala. Kisah ini ada dalam
hadist Nabi berikut :

Sembelihanku Hanya Untuk Allah
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Jory Ll J&0) 1B s aule alll o alll Jsusy OF coled o Bolb s
) 1B 1Sl gy b S a9 :IB (QLS § dzy LW d209 LS &
053 Loy 198 Jius & s i ol 0joz Y i odd p58 e Mo
i 9128 LLS 0,88 LS gy )8 1) 198 L3 s b s pud B
5o dll 090 Td uoY ,8Y CuS b :JUES 03 1,53 1By I Jus
JoesT olgy] (disdl Ja3 diis lgy pad (g

Dari Thariq bin Syihab, (beliau menceritakan) bahwa
Rasulullah # pernah bersabda, “Ada seorang lelaki yang
masuk surga gara-gara seekor lalat dan ada pula lelaki lain
yang masuk neraka gara-gara lalat.” Mereka (para saha-
bat) bertanya, “Bagaimana hal itu bisa terjadi wahai Ra-
sulullah ¢” Beliau menjawab, ‘Ada dua orang lelaki yang
melewati daerah suatu kaum yang memiliki berhala. Ti-
dak ada seorangpun yang diperbolehkan melewati daerah
itu melainkan dia harus berkorban (memberikan sesaji)
sesuatu untuk berhala tersebut. Mereka pun mengatakan
kepada salah satu di antara dua lelaki itu, “Berkorbanlah.”
Maka dia menjawab, Aku tidak punya apa-apa untuk
dikorbankan.” Maka mereka mengatakan, “berkorbanlab,
walaupun hanya dengan seekor lalat.” Maka dia pun ber-
korban dengan seekor lalat, sehingga mereka pun mem-
perbolebkan dia untuk lewat dan meneruskan perjalanan.
Karena sebab itulah dia masuk neraka. Dan mereka juga
mengatakan kepada orang yang satunya, “Berkorbanlah.”
Dia menjawab, “Tidak pantas bagiku berkorban untuk

Sembelihanku Hanya Untuk Allah
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sesuatu selain Allah azza wa jalla.” Maka mereka pun
memenggal lehernya, dan karena itulah dia masuk surga. ”
(HR. Ahmad. Hadist ini shahih mauguf dari Salman.
Diriwayatkan Ahmad dalam Az Zubud 15, Ibnu Abi
Syaibah, Abu Nu’aim dalam Al Hilyah dari jalur Thariq
bin Syihab, dari Slaman secara mauguf.- lihat catatan

kaki pada A/ Qaulul Mufrid 1/141)

Hadist ini menunjukkan bahwa taqarrub kepada berh-
ala (dengan menyembelih hewan, memeberikan sesaj,
atau yang lainnya) merupakan sebab masuk ke dalam
neraka. Yang tampak dari kisah di atas bahwa orang
yang disebutkan dalam hadis tersebut awalnya adalah
seorang muslim. Dia masuk neraka disebabkan karena
perbuatannya. Hal ini menunjukkan bahwasanya ber-
taqarrub kepada selain Allah merupakan perbuatan sy-
irik akbar, karena hukuman masuk neraka yang dimak-
sud dalam hadits ini adalah hukuman kekal di neraka.
Pelajaran lain dari hadist di atas, bahwa walaupun yang
dijadikan bentuk taqarrub adalah sesuatu yang tidak
bernilai, yakni hanya seekor lalat, bisa menyebabkan
seseorang kekal masuk neraka. Maka ini menunjukkan
barang siapa yang bertaqarrub dengan sesuatu yang leb-
ih besar dan lebih berharga dari lalat, maka merupakan
sebab yang lebih besar untuk masuk ke dalam nerakan.

(Lihat At Tamhiid 147)

Sembelihanku Hanya Untuk Allah
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Semoga Allah # senantiasa membimbing kita di atas
jalan tauhid dan menjauhkan kita dari dosa-dosa syirik.

Wa shalallahu ‘alaa Nabiyyina Muhammad.
Penulis: dr. Adika Mianoki, Sp.S.
© 2022 muslim.or.id

Sumber: https://muslim.or.id/6093-sembelihanku-ha-
nya-untuk-allah.html

>—O——=
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Tentang Kami

Bismillah.

YPIA merupakan singkatan dari Yayasan Pendidikan
Islam Al-Atsari. Yayasan ini sebelumnya bernama
Lembaga Bimbingan Islam Al-Atsary (LBIA). Kegia-
tan yang dikelola adalah pendidikan dan dakwah untuk
mahasiswa dan masyarakat umum. Pusat kegiatan di
Yogyakarta, di area sekitar Kampus Universitas Gadjah
Mada (UGM) tepatnya di padukuhan Pogung kelu-
rahan Sinduadi kapanewon Mlati kabupaten Sleman
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Kegiatan dakwah YPIA sudah dilakukan sejak tahun
2000 an dengan nama LBIA. Pada saat itu kegiatan
dakwah mencakup berbagai program belajar Islam, di-
antaranya berupa pengadaan kajian umum dan kajian
tematik serta daurah bahasa arab serta pengelolaan wis-
ma muslim dan muslimah.

Kemudian seiring dengan perkembangan kegiatan

dan objek dakwah maka dibuatlah program lain yang

Tentang Kami
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menunjang semacam penerbitan buletin, pengelolaan
website dan radio dakwah. Diantara program yang
banyak diikuti oleh mahasiswa adalah kegiatan belajar
bahasa arab berupa program Mahad Umar Bin Khat-
tab dan kegiatan belajar ilmu keislaman berupa
program Ma’had al-Tlmi dan pembelajaran tahsin dan
tahfidz dalam program Kampus Tahfidz.

Kegiatan-kegiatan ini tidak terbatas untuk mahasiswa
tetapi juga terbuka untuk umum. Kajian yang dilakukan
meliputi berbagai tema pembahasan dalam Islam sep-
erti dalam hal aqgidah, akhlak, ibadah, penyucian jiwa,
adab, nasihat, muslimah, dan mengangkat tema-tema
aktual dan menarik yang bermanfaat bagi

kaum muslimin. Kegiatan dakwah diampu oleh para
da’i dan asatidz dari berbagai pondok pesantren di Yo-
gyakarta dan sekitarnya.

Selain menghadirkan pembicara dari dalam kota YPIA
juga terkadang mengundang pemateri dari luar kota
seperti dari Jakarta, Bogor, Pekanbaru, Purbalingga,
Jember, Tasikmalaya, dsb. Masjid-masjid yang sering
digunakan untuk kegiatan kajian antara lain; Masjid
Pogung Raya, Masjid Pogung Dalangan, Masjid al-
Ashri, Masjid Kampus UGM,, dll.

Dalam melaksanakan kegiatan dakwah YPIA beker-

Tentang Kami
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jasama dengan berbagai lembaga dan yayasan dakwah
di Yogyakarta antara lain; Pesantren Hamalatul Qur’an,
Yayasan Amal Abadi Indonesia, Yayasan Islam Abdu-
rrahman bin Auf, Yayasan Pogung Kampung Hijrah,
Bimbingan Islam, Cinta Sedekah, dsb.

Selain dakwah di masjid dan majelis ilmu secara fisik
YPIA juga mengembangkan konten dakwah di dunia
maya melalui berbagai media/platform seperti Face-
book, Instagram, Telegram, Twitter, Spotify, Youtube,
dsb. Kegiatan dakwah didukung oleh kaum muslimin
dari berbagai wilayah melalui donasi yang bersifat rutin
maupun insidental.

Diantara kegiatan besar yang diadakan adalah pada
momen bulan Ramadhan, pesantren liburan, peduli
bencana, pembangunan sekolah, dsb. Selain mengem-
bangkan dakwah untuk mahasiswa YPIA juga telah
membuka pendidikan dasar dengan program SDIT Yaa
Bunayya yang berlokasi di Pogung Lor Sinduadi Mlati
Sleman. Kegiatan ini telah berjalan cukup lama den-
gan dukungan dari berbagai pihak antara lain Komite

SDIT Yaa Bunayya.

YPIA juga telah mengembangkan kegiatan sosial
melalui Tim Peduli Muslim yang sekarang telah men-
jadi lembaga khusus yang berdiri sendiri dan tetap ter-

Tentang Kami

57



58

m Kembali Mengenal YPIA

ikat secara moral dengan YPIA. Seiring dengan ber-
jalannya waktu dan berkembangnya media sosial di
masa belakangan ini terkadang kita mendapati komen-
tar dan tanggapan miring terhadap dakwah sunnah ini.
Memang YPIA adalah organisasi dakwah yang belum
lama berkembang. Umur 20 tahun kiranya masih ter-
hitung muda untuk sebuah lembaga dakwah di tengah
masyarakat. Oleh sebab itu YPIA selalu terbuka me-
nerima saran dan nasihat dari berbagai pihak untuk
perbaikan dan kemajuan bersama.

Apabila mungkin muncul tuduhan bahwa Yayasan
ini berada di jalan kaum Radikal yang Intoleran atau
dianggap berafiliasi dengan jaringan teroris maka itu
semua tidaklah benar.

YPIA sejak awal berdirinya senantiasa berusaha mengi-
kuti jalan para ulama yang berpegang dengan pemaha-
man Nabi dan para sahabat radhiyallahu’anhum. Islam
yang ditebarkan adalah Islam yang jauh dari sifat ek-
strim ataupun radikal. Islam yang mulia, tidak berlebi-
han tetapi juga tidak meremehkan.

Sudah banyak orang yang mendengar dan melihat
dakwah YPIA selama ini. Mereka adalah saksi bahwa
apa yang didakwahkan bukanlah ajaran baru atau pun
menebarkan kebencian dan permusuhan kepada mas-
yarakat. Ini adalah

Tentang Kami
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dakwah yang mulia yang mengajak untuk memurnikan
tauhid dan memperkuat aqidah serta ukhuwah islami-
yah di atas bimbingan para ulama ahlus sunnah dari
masa ke masa. Meskipun demikian, manusia tetaplah
manusia. Ada kesalahan yang harus diperbaiki dan
kekeliruan yang tidak boleh dibiarkan. Maka nasihat
dari kaum muslimin adalah asupan dan energi yang
semakin memperkuat pembangunan karakter dan

kepribadian kami.

YPIA selalu mengajak kaum muslimin untuk bersatu
di atas agama Allah. YPIA tidak mengajak kepada per-
pecahan dan rasisme atau fanatisme golongan. Kaum
muslimin adalah saudara dan memiliki tugas yang
sama untuk mewujudkan penghambaan kepada Allah
di atas muka bumi. YPIA mengajak kaum muslimin
untuk memberikan kontribusi terbaik bagi bangsa dan
negara. YPIA tidak membenarkan berbagai tindak ke-
kerasan yang zalim dan melanggar ajaran Islam. Amar
ma’ruf dan nahi mungkar adalah tugas mulia yang di-
emban oleh umat Islam menuju terciptanya masyarakat
yang adil makmur dan sejahtera, saling menghargai dan
menebarkan rahmat bagi manusia. Apa yang kami tu-
liskan di sini tentu tidak bisa menggambarkan secara
keseluruhan lika-liku kegiatan dakwah dan laporan
berbagai kegiatan dakwah dan program yang selama

ini telah dijalankan.
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Allah cukup menjadi saksi bagi kerja keras rekan-rekan
pegiat dakwah dan ketulusan para

muhsinin dalam mendukung kegiatan dakwah dan
amal ke baikan ini secara bersama-sama. Semoga Allah
berikan kekuatan kepada kita untuk melalui masa-ma-
sa pandemi dan menghadapi hari esok dengan penuh
optimisme, jauh dari prasangka buruk dan bersih dari

rasa dengki.

Wa shallallahu ‘ala Nabiyyina Muhammadin wa ‘ala
alihi wa shahbihi wa sallam. Walhamdulillahi Rabbil

< .
alamin.

Tentang Kami



Tentang YPIA

Yayasan Pendidikan Islam Al
Atsari
Pendidikan umat dan generasi

penerus bangsa ypia.or.id |
+6282233644038

Kembali Mengenal YPLA m

Donasi YPIA
Donasi dari umat untuk kebaikan
umat donasi.ypia.or.id |

+6282225979555

SD Islam Terpadu Yaa Bunayya
Berkualitas, berprestasi, dan
berakhlak mulia sdityaabunayya.com
| +62895601209030

muslim.or.id

Website dakwah Islam Ahlussunnah
1G @muslimorid |
t.me/tanyamuslimorid

Buletin At-Tauhid

Buletin dakwah ahlussunnah
pekanan buletin.muslim.or.id |
+6282324616668

Radio Muslim
Radio Islami via internet & AM
radiomuslim.com | +6282327275333

Atsar
Kanal mengkaji kitab penuh ilmu di
YouTube bit.ly/vtatsar

Forum Kajian Islam Mahasiswa
Komunitas mahasiswa pecinta Islam

1G@fkimyogyakarta |
+6287850771949

‘Wisma Muslim

Asrama mahasiswa muslim sekitar
UGM wisma.muslim.or.id |
+6281229265132

Rumah Tahfizh Ashabul Kahfi
Asrama mahasiswa penghafal Quran
berbeasiswa penuh al-mubarok.com |

+6281995555431

Badang Media

9 musliom.or.id

YPIA Academy

membekali umat Islam dengan ilmu
syar'i, bahasa Arab, dan bacaan
Quran yang baik melalui 3 ma'had:

Ma'had Al 'Ilmi

Pesantren non-asrama untuk umum
& mahasiswa mahadilmi.id |
+6282323647778 (pa) |
+62852241915804 (pi)

Ma'had Umar bin Khattab
Belajar Bahasa Arab dari "0" untuk
menuai faidah kitab “gundul”
mahadumar.id | +6285786599931
(pa) | +6285743558784 (pi)
Kampus Tahfizh, kursus perbaikan
bacaan dan hafalan Quran
1G@kampus.tahfizh |
+6282138711658 (pa) |
+6282138711658 (pi)

muslimah.or.id

Website ilmu syar’i bertopik
kemuslimahan IG@muslimahorid |
bit.ly/tjmuslimah

Forum Kegiatan Kemuslimahan
Al Atsari

Komunitas, kajian rutin,
perpustakaan, & buletin muslimah
1G@kemuslimahan_ypia |
+6285228016597

‘Wisma Muslimah

Asrama muslimah penuntut ilmu
sekitar UGM

1G@wismamuslimahyogya |
+6285747513202

Pustaka Muslim
Produsen souvenir Islami

1G@pustakamuslim |
+6285290888668

Muslim Store

Toko online berbagai produk Islami
store.muslim.or.id |
+6285326566664

YARADI

Peduli Muslim
Layanan kemanusiaan & dakwah,
ambulans, & donasi

pedulimuslim.com |
+6282322589997

Yayasan Pangeran Diponegoro
Dakwah untuk masyarakat umum,
khususnya sekitar UMY al-
mubarok.com | +6289676389637

Tentang Kami
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l_ e
BRISZ .. »

DONASI DAKWAH YPIA
NMID : ID2021118224512

AO1

SATU QRIS UNTUK SEMUA

Cek aplikasi penyelenggara
di: www.aspi-gris.i

Cara bayar dengan [JRIS

Dicetak oleh: 93600451
Versi Cetak :1.0-2021.10.29

Buka Aplikasi  Scan B Cek v
ﬂerh:-gl:fqﬂﬁ Scan B Cek Bayar

Dukung Program Dakwah Ypia
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Atau melalu transfer:

Bank Syariah Indonesia (BSI)
7755332245 (kode transfer 451)
a.n. Yayasan Pendidikan Islam Al-Atsari
Konfirmasi via WhatsApp ke nomor
0822-2597-9555

Jazakumullahu khayran

Dukung Program Dakwah Ypia
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